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ABSTRACT

Discharge planning is one indicator of ongoing nursing services that if performed well by the nurses
will be able to improve the quality of nursing services and patient satisfaction. One influential factor
is the leadership of the head nurse, especially in the function of directing to nurses when carrying
out discharge planning. The directional function carried out by the head nurse is in the form of
giving motivation, supervision and conflict management. The purpose of this study was to determine
the relationship between the function of directional head nurse and the implementation of discharge
planning nurses. The study design was descriptive correlational with a cross sectional time
approach. The sample in this study were 56 nurses in the inpatient room of PKU Muhammadiyah
Yogyakarta Hospital with a sampling technique using simple random sampling. The instrument used
was a head nurse directional function questionnaire and discharge planning questionnaire
implementation. The data analysis using the Kendall Tau statistical test. The results of this study
showed that the assessment of direction function of head nurse were 27 people (48.2%) within
adequate category, the implementation of discharge planning were 39 people (69.6%) within good
category. The results of the Kendall Tau analysis test were p = 0.002 (p <0.05). There is a
relationship between the function of direction of head nurse to discharge planning nurses.
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ABSTRAK

Discharge planning menjadi salah satu indikator pelayanan keperawatan berkelanjutan yang apabila
dilakukan dengan baik oleh perawat akan dapat meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan dan
kepuasan pasien. Salah satu faktor yang berpengaruh yaitu kepemimpinan kepala ruang terutama
dalam fungsi pengarahan kepada perawat pada saat melaksanakan discharge planning. Fungsi
pengarahan yang dilakukan kepala ruang berupa pemberian motivasi, supervisi, dan pengelolaan
konflik. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan fungsi pengarahan kepala
ruang dengan pelaksanaan discharge planning perawat. Desain penelitian adalah deskriptif korelasional
dengan pendekatan waktu crossectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 56 perawat di ruang
rawat inap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan teknik sampling menggunakan simple random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner fungsi pengarahan kepala ruang dan kuesioner
pelaksanaan pembuatan discharge planning. Analisis data menggunakan uji statistic Kendall Tau.
Hasil penelitian ini didapatkan penilaian fungsi pengarahan kepala ruang sebesar 48,2% dalam
kategori cukup, pelaksanaan discharge planning 69,6% dalam kategori baik. Hasil dari uji analisis
Kendall Tau yaitu p=0,002 dengan nilai p signifikan p=0,05 sehingga p<0,05. Ada hubungan antara
fungsi pengarahan kepala ruang dengan pembuatan discharge planning perawat.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit pada saat ini dihadapkan pada
tuntutan untuk selalu meningkatkan kualitas pelayanan.
Salah satu upaya yang dilakukan yaitu melakukan
akreditasi rumah sakit. Standar dalam akreditasi rumah
sakit yang perlu mendapat perhatian khusus adalah
akses ke rumah sakit dan kontuinitas pelayanan (ARK)
dengan tujuan merencanakan pemulangan dan tindakan
selanjutnya untuk meningkatkan mutu asuhan kepada
pasien (1).

Pelayanan pasien dari awal masuk sampai pulang
memerlukan suatu perencanaan yang matang agar
tercipta suatu pelayanan yang berkelanjutan dan berfokus
pada pasien yaitu dengan pengaturan discharge planning
yang dilakukan oleh perawat (2).

Discharge planning menjadi salah satu indikator
pelayanan keperawatan berkelanjutan karena dapat
meningkatkan status kesehatan pasien dengan melibatkan
seluruh tenaga kesehatan, pasien dan keluarga pasien
sehingga kepuasan pasien dapat tercapai (3).

Pelaksanaan discharge planning yang baik dapat
meningkatkan derajat kesehatan, meningkatkan
kontinuitas dan mutu perawatan, mengurangi hari
rawat pasien, mencegah kekambuhan, meningkatkan
perkembangan kondisi kesehatan pasien, dan
menurunkan beban perawatan pada keluarga (4).

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu
pelaksanaan discharge planning oleh perawat masih
dalam kategori kurang (5). Hal ini dikarenakan
kurangnya kesadaran perawat akan pentingnya
discharge planning dari pasien masuk sampai pasian
pulang (6).

Permasalahan terkait discharge planning perlu
segera mendapatkan perhatian khusus karena beresiko
terhadap beratnya penyakit, ancaman hidup dan
disfungsi fisik pasien serta berperan penting dalam
perubahan perilaku pasien dan keluarganya dalam
memaknai kondisi kesehatannya (7).

Upaya untuk mengatasi permasalahan dalam

pelaksaanaan discharge planning perlu adanya suatu

dukungan salah satunya yaitu faktor kepemimpinan
dari kepala ruang dalam menjalankan fungsi
kepemimpinannya untuk meningkatkan pelaksanaan
discharge planning (8).

Fungsi kepemimpinan kepala ruang meliputi
lima aspek yang saling berkaitan satu sama lain yaitu
fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepersonaliaan,
pengarahan dan pengawasan (9). Salah satu fungsi
yang penting dalam upaya keberhasilan pelaksanaan
discharge planning yaitu fungsi pengarahan kepala
ruang (10).

Fungsi pengarahan kepala ruang meliputi
kemampuan kepala ruang dalam memberikan motivasi,
komunikasi dan koordinasi yang efektif, pelaksanaan
supervisi dan pengelolaan konflik terhadap masalah
yang terjadi dalam pelaksanaan discharge planning
(12).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta didapatkan
data bahwa 72,7% perawat kurang kooperatif dalam
pembuatan discharge planning dan 27,3% perawat
kooperatif dalam melakukan discharge planning.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang hubungan fungsi pengarahan kepala
ruang dengan pelaksanaan discharge planning perawat.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan fungsi pengarahan kepala ruang dengan
pelaksanaan discharge planning perawat di RS PKU

Muhammadiyah Yogyakarta.

METODE DAN SAMPEL

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
korelasional dengan pendekatan waktu crossectional.
Penelitian dilakukan di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta pada tahun 2018. Populasi dalam penelitian
ini adalah 129 perawat dengan sampel sebanyak 56
perawat di ruang rawat inap RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dengan teknik sampling menggunakan
simple random sampling. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah perawat pelaksana, bersedia

menjadi responden, minimal pendidikan D3 Keperawatan
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dan pernah mengikuti pelatihan pembuatan discharge
planning. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini yaitu
perawat yang pada saat penelitian tidak berada di RS
karena cuti atau sedang tugas belajar.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah fungsi
pengarahan kepala ruang dan variabel terikat yaitu
pelaksanaan pembuatan discharge planning perawat.
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner fungsi kepala ruang berjumlah 13
pernyataan dan kuesioner pelaksanaan discharge
planning berjumlah 17 pernyataan. penelitian ini
diawali dengan mengurus ethical clearance di Komisi
Etik Unisa dan surat izin penelitian di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta. Setelah semua prosedur
administrasi selesai, peneliti melakukan pengambilan
data kepada responden diawali dengan penjelasan
tentang penelitian dan meminta persetujuan responden
dengan memberikan informed consent. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik

Kendall Tau menggunakan program SPSS.

HASIL

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
Tabel sesuai dengan variabel penelitian, antara lain
karakteristik responden, fungsi pengarahan kepala
ruang, Pelaksanaan Discharge Planning Perawat,
dan Hubungan Fungsi Pengarahan dengan Pelaksanaan

Discharge Planning Perawat.

1. Karakteristik responden
Hasil dari penelitian karakteristik responden di
ruang rawat inap RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden di ruang rawat
inap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Karakteristik Frekuensi  Persentase

(%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 23 41,1

Perempuan 33 58,9

Tingkat Pendidikan

D3 Kep 40 71,4

S1 Ners 16 28,6

Umur

17-25 3 5,4

26-35 25 44,6

36-45 23 41,1

46-55 5 8,9

Total 56 100

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 perawat
(58,9%). Karakteristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan, sebagian besar D3 Keperawatan
sebanyak 40 perawat (71,4%). Karakteristik
responden berdasarkan umur terbanyak yaitu umur
26-35 tahun sebanyak 25 perawat (44,6%).

2. Fungsi pengarahan kepala ruang
Hasil dari penelitian fungsi pengarahan kepala
ruang di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Fungsi pengarahan kepala ruang di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 25 44,6
Cukup 27 48,2
Kurang 4 7,1
Total 56 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa fungsi pengarahan
kepala ruang dalam kategori cukup yaitu 27 (48,2%).

3. Pelaksanaan discharge planning perawat
Hasil dari penelitian pelaksanaan discharge
planning perawat di RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Pelaksanaan discharge planning perawat
di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Baik 39 69,6
Cukup 17 30,4
Kurang 0 0
Total 56 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa pelaksanaan discharge
planning perawat dalam kategori baik yaitu 39
(69,6%).

4.

Hubungan fungsi pengarahan dengan
pelaksanaan discharge planning perawat

Hasil dari penelitian fungsi pengarahan dengan
pelaksanaan discharge planning perawat di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hubungan fungsi pengarahan dengan pelaksanaan discharge planning perawat di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta

Pembuatan Peran Kepala Ruang Jumlah P value
Discharge Baik Cukup Kurang
Planning F % F % F % F %
Baik 23 59 14 359 2 51 39 100
Cukup 2 118 13 765 2 118 17 100 0,002
Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 25 445 27 482 4 7,1 56 100

Hasil crosstab/tabulasi silang pada table 4
menunjukkan nilai signifikan (p value) sebesar
0,002. Hal ini menunjukkan bahwa p value <
0,05 yang berarti ada hubungan antara fungsi
pengarahan kepala ruang dengan pelaksanaan

discharge planning perawat.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah disajikan dalam tabel-
tabel sebelumnya dijabarkan kembali dalam pembahasan

sebagai berikut.

1. Fungsi pengarahan

Pemimpin merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap keberlangsungan
suatu organisasi. Pemimpin agar dapat berhasil
mempengaruhi staf harus melaksanakan fungsi
kepemimpinannya dengan baik salah satunya
yaitu fungsi pengarahan (12).

Fungsi pengarahan merupakan suatu upaya
yang membutuhkan keterampilan kepemimpinan
dan manajemen untuk menggerakkan staf dalam
mencapai tujuan sebuah organisasi (13). Tujuan
dari fungsi pengarahan adalah menciptakan kerjasama

yang lebih efisien, mengembangkan ketrampilan

dan kemampuan staf, menumbuhkan rasa memiliki
dan menyukai pekerjaan, mengusahakan suasana
lingkungan kerja yang meningkatkan motivasi.
Meningkatkan prestasi kerja staf, dan membuat
organisasi berkembang secara dinamis (14).

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa
fungsi pengarahan kepala ruang dalam kategori
cukup. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus
karena fungsi pengarahan dari kepala ruang sangat
dibutuhkan oleh perawat untuk mencapai kinerja
yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa fungsi pengarahan kepala ruang
apabila dilakukan dengan baik dapat meningkatkan
kinerja perawat yang tentu saja memberikan dampak
positif bagi keberlangsungan kegiatan asuhan
keperawatan (15).

Fungsi pengarahan yang baik dari kepala
ruang juga akan menciptakan suasana yang
memotivasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa fungsi pengarahan yang baik
dapat mempengaruhi motivasi kerja dari perawat
(16). Selain itu fungsi pengarahan kepala ruang
yang baik dapat membina komunikasi organisasi,

menangani konflik, memfasilitasi kerja sama, dan
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negosiasi (17).

Fungsi pengarahan kepala ruang yang baik
juga akan membantu organisasi untuk mencapai
standar atau tujuan. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang menyatakan bahwa semakin baik
fungsi pengarahan kepala ruang maka tujuan
organisasi akan mudah dicapai (18).

Berdasarkan hal tersebut asumsi peneliti
menyatakan bahwa fungsi pengarahan yang baik
dari kepala ruang sangat diperlukan karena akan
berpengaruh besar terhadap keberlangsungan dan
keberhasilan suatu asuhan keperawatan salah
satunya yaitu pelaksanaan discharge planning

yang dilakukan oleh perawat.

. Discharge planning

Discharge planning merupakan suatu
perencanaan dalam upaya mempersiapkan pasien
pulang yang bertujuan meningkatkan kualitas
hidup, kemandirian pasien dan kepuasan pasien
(19). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan discharge planning perawat dalam
kategori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa discharge planning yang
dilakukan perawat dalam kategori baik yaitu 62%
(20). Lebih lanjut diperkuat dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa discharge planning
terlaksana dengan baik sebanyak 29 responden
(64,5%) (21).

Asumsi peneliti terhadap hasil penelitian
discharge planning dalam kategori baik salah
satunya didukung oleh kemampuan dari perawat
yang pernah mendapat pelatihan tentang discharge
planning. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan perawat sehingga berpengaruh
terhadap perilaku perawat dalam menerapkan
pelaksanaan discharge planning dengan baik (22).

Faktor pengetahuan yang baik dari perawat
tentang discharge planning akan mempengaruhi

sikap positif perawat sehingga berpengaruh terhadap

Rosiana Nur Imallah & Anindita Farda Khusnia: Fungsi pengarahan kepala ruang dalam pelaksanaan discharge plannning perawat di RS
PKU Muhammadiyah Yogyakarta

perilaku perawat dalam melaksanakan discharge
planning. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor
yang mempengaruhi perilaku seseorang, semakin
baik tingkat pengetahuan maka semakih baik
perilaku yang dilakukan (23).

Faktor lain yang diduga berkaitan dengan
kemampuan perawat melakukan discharge
planning dengan baik yaitu faktor kepemimpinan
kepala ruang. Kepemimpinan adalah suatu seni
mempengaruhi orang lain agar mau melaksanakan
tugas sesuai tujuan organisasi secara sukarela
(24). Kepemimpinan juga diartikan sebagai proses
mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama secara
produktif dan dalam kondisi menyenangkan (25).
Faktor kepemimpinan disini mernurut peneliti yaitu
adanya hubungan fungsi pengarahan kepala ruang

dengan pelaksanaan discharge planning yang baik.

. Hubungan fungsi pengarahan dengan discharge

planning

Pada penelitian ini terdapat hubungan antara
fungsi pengarahan kepala ruang dengan pelaksanaan
discharge planning perawat. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa fungsi pengarahan kepala ruang memberikan
pengaruh yang positif terhadap keberhasilan
pelaksanaan discharge planning yang dilakukan
perawat (26).

Asumsi peneliti bahwa fungsi pengarahan
berhubungan dengan pelaksanaan discharge
planning perawat karena terdapat aktivitas-aktivitas
fungsi pengarahan yang dilakukan dengan baik
oleh kepala ruang. Aktifitas pengarahan tersebut
meliputi pemberian motivasi, supervisi dan
pengelolaan konflik.

Fungsi pengarahan yang berupa motivasi dari
kepala ruang dapat memberikan dorongan atau
kekuatan kepada perawat untuk melaksanakan
discharge planning dengan baik. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang menyatakan bahwa terdapat
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hubungan antara motivasi dengan pelaksanaan
discharge planning perawat (27).

Motivasi yang dilakukan kepala ruang
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kinerja
perawat dan merupakan bagian yang sangat penting
dari fungsi pengarahan karena seringkali terjadi
hambatan dalam fungsi pengarahan, Hambatan
yang terjadi karena yang digerakkan adalah manusia
yang mempunyai keinginan pribadi, sikap dan
perilaku yang khusus sehingga keterampilan
memberikan motivasi sangat diperlukan (28)

Aktifitas lain dari fungsi pengarahan yaitu
kegiatan supervisi yang dilakukan secara rutin oleh
kepala ruang dapat meningkatkan kemampuan
perawat dalam melaksanakan discharge planning
dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan
kepala ruang berpengaruh terhadap peningkatan
kepatuhan perawat dalam melaksanakan discharge
planning (29).

Supervisi merupakan upaya untuk meningkatkan
kinerja atau keterampilan seseorang pada pekerjaan
tertentu. Supervisi yang dilakukan kepala ruang
dapat memberikan bimbingan dan bantuan kepada
perawat secara langsung tentang discharge planning
sehingga perawat dapat lebih paham dan dapat
melaksanakan discharge planning dengan baik
(30).

Fungsi pengarahan yang tidak kalah penting
dilakukan oleh kepala ruang adalah pengelolaan
konflik. Dimana Pengelolaan konflik yang baik
oleh kepala ruang terhadap masalah-masalah yang
muncul dapat meningkatkan kenyamanan perawat
dalam melakukan discharge planning dengan baik.
Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan
bahwa kemampuan kepala ruang dalam mengelola
konflik ada hubungannya dengan tingkat kenyamanan
perawat dalam melaksanakan discharge planning
sehingga hasilnya bisa efektif (31).

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

masukan agar pemimpin khususnya kepala ruang
dapat mengarahkan perawat di timnya yaitu dengan
selalu memberikan motivasi, reinforcement positif,
supervisi secara rutin dan terjadwal serta membantu
perawat mengatasi konflik dalam pelaksanaan
discharge planning. Selain itu diperlukan suatu
upaya pengarahan kembali atau refreshing dari
pihak manajemen terkait kebijakan-kebijakan dalam
pelaksanaan discharge planning disesuaikan dengan
standar akreditasi rumah sakit.

Kelebihan dari penelitian ini adalah sampel
yang digunakan adalah perawat yang sudah pernah
mengikuti pelatihan discharge planning sehingga
pengetahuan responden setara. Kelemahan dalam
penelitian ini adalah penilaian terhadap kepala
ruang dilakukan oleh perawat pelaksana sehingga
hasil pengukuran berdasarkan persepsi perawat
sehingga sifatnya sangat subjektif.

Penelitian selanjutnya diharapkan cara
pengambilan data melalui observasi perilaku fungsi
pengarahan kepala ruang sehingga hasilnya dapat
lebih objektif.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi
pengarahan kepala ruang dalam kategori cukup,
pelaksanaan discharge planning yang dilakukan perawat
dalam kategori baik, dan terdapat hubungan antara
fungsi pengarahan kepala ruang dengan pelaksanaan

discharge planning perawat.

SARAN

Saran dalam penelitian ini adalah perlu adanya
peningkatan motivasi dan supervisi yang rutin dari
kepala ruang untuk meningkatkan pelaksanaan
discharge planning agar selalu konsisten dalam

kategori baik.
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